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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Manusia hidup di tengah realitas yang cenderung berubah-ubah setiap 

saatnya, yang tentunya tidak selalu sama dan juga tidak berubah dalam waktu yang 

singkat. Setiap realitas kehidupan manusia itu sendiri akan diberi makna oleh 

manusia karena manusia memiliki akal budi bukan saja untuk melihat, mengamati 

tetapi juga memahami, merasakan, dan merespon setiap peristiwa yang datang 

menghampiri setiap orang atau sekelompok orang. Dalam banyak hal manusia 

mampu menjelaskan dan mendefinisikan dengan akal budi dan pengetahuan yang 

dimiliki tetapi ada realitas yang sulit untuk dipahami, dijelaskan dan didefinisikan 

secara rasional. Terkait hal ini, Bernard Raho menjelaskan demikian, “Sistem 

makna dari individu atau kelompok dapat mengintegrasi kejadian-kejadian yang 

sehari-hari ke dalam satu pola yang bisa dipahami dan menjadi suatu keseluruhan 

yang bermakna. Namun demikian harus diakui bahwa ada peristiwa-peristiwa atau 

pengalaman-pengalaman yang tidak begitu gampang diinterpretasi dengan 

menggunakan sistem makna yang ada.”306 Pengalaman yang sulit dijelaskan dan 

dipahami itu dapat juga disebut situasi batas, situasi batas ini memberi kesadaran 

kepada setiap orang bahwa ada sesuatu yang tak terbatas yaitu Tuhan. 

Tuhan adalah sesuatu yang tak terbatas; pemahaman manusia tidak mampu 

mendeskripsikan secara utuh tentang Tuhan tetapi manusia berusaha untuk 

memahami dan mengalami Tuhan dalam hidupnya, serta memberi pengertian 

tentang Tuhan meski tidak sepenuhnya dapat menggambarkan tentang hakikat 

Tuhan atau pun membuktikan secara empiris. Tuhan adalah sesuatu yang mutlak 

sehingga Tuhan tidak berubah atau dipengaruhi oleh kenyataan apa pun tetapi 

pemahaman manusialah yang berubah. Pengalaman manusia berubah dan 

mempengaruhi pemikirannya dalam menjelaskan tentang Tuhan, sehingga yang 

berubah dan berbeda adalah pemahaman manusia tentang Tuhan. 

                                                                 
306 Bernard Raho, SVD, op.cit., hlm.195 
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Seorang komentator dunia, Karen Amstrong menulis bagaimana manusia 

mengalami dan memahami Tuhan dalam sejarah peradaban manusia. Ide tentang 

Tuhan berkembang dan berubah sesuai dengan pengalaman manusia dan 

perkembangan pemahaman para penganut Tuhan. Hal ini ditegaskan oleh Karen 

Amstrong demikian “Kita akan menyaksikan bahwa sebuah ide tentang Tuhan 

tidak harus bersifat logis atau ilmiah, yang penting bisa diterima. Ketika ide itu 

sudah tidak efektif lagi, ia akan diganti terkadang dengan ide lain yang berbeda 

secara radikal.”307 

Pemahaman Karen Amstrong tentang Tuhan yang dikemukakan di bagian 

atas, membuka suatu cakrawala berpikir baru yang menghantar kita untuk beriman 

secara rasional dan kritis. Pergumulan Karen Amstrong, menunjukkan betapa 

sering orang tidak menyadari dengan sungguh tentang apa yang mereka imani, 

karena kebanyakan orang beriman tanpa memahami apa yang sedang mereka 

imani. Karen Amstrong dalam hal ini, mengajukan suatu pandangan kritis tentang 

Tuhan yang selalu merupakan teori dan perbincangan yang kompleks. Ia 

menegaskan bahwa, orang yang beriman tahu bahwa Allah transenden, sama sekali 

berada di luar jangkauan, transenden. Namun di waktu yang sama, seolah mereka 

paham betul siapa Dia; apa yang Ia pikirkan, cintai, dan harapkan. Di sini, Karen 

Amstrong mau membongkar suatu kemapanan cara berpikir kita dalam hal beriman 

yang terlalu monoton dan dogmatis. Namun demikian, Karen Amstrong percaya 

bahwa Tuhan adalah realitas tertinggi yang melampaui pemikiran manusia dan 

tidak bisa dibuktikan secara rasional empiris. 

Relevansi pemikiran Karen Amstrong tentang Tuhan dalam konteks hidup 

membiara, ialah bahwa ia melihat Tuhan itu sebagai subjek yang tidak mudah 

dipahami, apalagi mencoba untuk membuat sebuah definisi tentang Tuhan. Tuhan 

sesungguhnya adalah sesuatu yang kompleks yang tidak dapat dipahami dengan 

akal manusia atau melampaui jangkauan manusia. Karen Amstrong menyadari 

bahwa Tuhan adalah realitas tertinggi yang tidak bisa dibuktikan secara objektif 

rasional dan empiris, namun pergumulan Karen Amstrong tentang Tuhan telah 

membantu kita untuk beriman secara rasional dan kritis dengan apa yang kita imani, 

                                                                 
307 Peneliti Kehidupan et al., “Sejarah Tuhan : Kisah 4 . 000 Tahun Pencari Tuhan dalam Agama-

Agama Manusia,” 11.2 (2011), 169–77. 
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dan berani mempertanyakan kembali ajaran iman atau peraturan-peraturan tarekat 

serta menafsir kembali sesuai dengan tuntutan zaman. Sebab menurut Karen 

Amstrong, Tuhan itu adalah realitas tertinggi yang transenden dan sekaligus 

imanen. 

Dalam konteks ini, dapat disimpulkan bahwa sesungguhnya Karen 

Amstrong tidak mau terpaku pada pandangan dogmatis tentang Tuhan; oleh karena 

itu dia mencari Tuhan dalam berbagai aliran dan agama-agama. Dalam proses 

pencariannya tentang Tuhan itu, Karen Amstrong mengalami situasi krisis di dalam 

biara, dia tidak menemukan Tuhan yang dia rindukan, sehingga dia memutuskan 

untuk meninggalkan biara dan berusaha untuk menemukan Tuhan dalam berbagai 

ajaran. Proses pencariannya tentang Tuhan memberi kesadaran kepada Karen 

Amstrong sendiri bahwa sesungguhnya Tuhan itu melampaui segala sesuatu 

sekaligus Tuhan itu personal yang ia rindukan oleh hatinya. 

Pengalaman krisis Karen Amstrong di dalam biara, mengajak kita kaum 

religius zaman sekarang untuk selalu berefleksi dan berpikir secara bijak dalam 

mengambil sikap dan keputusan ketika berhadapan dengan situasi krisis. Kisah 

hidup dan pergulatan Karen Amstrong telah menyadarkan kita sebagai pribadi-

pribadi yang juga beriman kepada Tuhan supaya kita terus mencari Tuhan dalam 

setiap pengalaman hidup kita di tengah realitas yang selalu ditandai dengan 

berbagai perubahan. 

Karen Amstrong berani untuk mempertanyakan ajaran imannya yang ia 

yakini dan pelajari sejak masa kecilnya; hal ini menjadi pelajaran untuk kita kaum 

religius zaman ini, di mana perkembangan dunia yang semakin modern dan arus 

sekularisme turut mempengaruhi banyak aspek kehidupan manusia termasuk aspek 

rohani. Dalam konteks ini, kita belajar dari Karen Amstrong untuk berani 

mempertanyakan ajaran iman dan aturan-aturan tarekat yang perlu dipikirkan 

secara rasional dalam konteks kehidupan bersama dan juga berani untuk 

menafsirnya kembali menurut perubahan-perubahan zaman, serta dapat 

dipertanggungjawabkan secara rasional. 

Dengan demikian kita dapat mengerti bahwa, Tuhan selalu hadir dalam 

setiap perubahan zaman, kita hanya bisa dapat memahami tentang Tuhan jika kita 
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percaya bahwa Tuhan itu ada, dan sebaliknya kita tidak akan bisa memahami 

sedikit pun tentang Tuhan jika sejak dari awalnya kita tidak percaya bahwa Tuhan 

itu ada. Sebab itu St. Anselmus dari Canterbury berpendapat bahwa, saya percaya 

supaya saya mengerti (credo ut intelligam). 

Dalam konteks hidup membira, khususnya dalam kongregasi SSpS, para 

suster juga mengalami perubahan dalam melihat Allah itu sendiri; Allah tidak 

berubah tetapi ide dalam pelayanan menanggapi panggilan Allah yang penuh 

misteri itu yang terus berubah sesuai dengan realitas pewartaan yang ditandai 

dengan perubahan zaman. Hal ini terlihat dalam perkembangan spiritualitas 

kongregasi SSpS, dalam sejarah awal kongregasi SSpS lebih berkutat pada hal-hal 

rohani hal ini nampak dalam kapitel-kapitel pra Konsili Vatikan II, tema-tema yang 

dibahas adalah tema seputar hidup rohani dalam kongregasi. Sedangkan dalam 

kapitel-kapitel setelah Konsili Vatikan II tema-tema yang diangkat adalah selain 

hidup rohani dalam kongregasi juga kehidupan misi dengan segala tuntutan misi. 

Motto Arnoldus Janssen ‘Hiduplah Allah Tritunggal Dalam Hati Kita Dan Dalam 

Hati Semua Orang’, menunjukkan Allah yang mutlak, tidak berubah tetapi hati 

yang mewartakan dan menerima pewartaan itu yang berubah sesuai dengan tanda 

zaman. 

Pergumulan Karen Amstrong tentang Tuhan, menyadarkan kita bahwa, 

sesungguhnya Allah adalah subjek yang kompleks, karena itu pemikiran manusia 

tidak dapat melampaui esensi dan eksistensi Allah yang melampaui pemikiran 

manusia. Oleh karena itu, hal fundamental yang perlu disadari bahwa iman menjadi 

satu-satunya kekuatan yang bisa menyelamatkan kita dari segala tantangan. Iman 

mesti dibina secara baik supaya ia bisa menjadi matang dan dapat bertahan dalam 

menghadapi segala cobaan. Dengan demikian, para biarawan dan biarawati tidak 

mudah untuk menyerah dengan situasi krisis apa pun yang menantang panggilan; 

dan sebaliknya pengalaman-pengalaman akan situasi krisis itu dimaknai secara 

positif, sehingga penghayatan akan panggilan menjadi lebih kuat dalam kehidupan 

membiara. Dalam konteks demikian, manusia dapat mencapai hidup yang lebih 

baik karena manusia mengerti bagaimana cara untuk memutuskan tentang pilihan 

hidup yang sesungguhnya. Manusia memiliki akal yang dapat membantu dia untuk 

berpikir secara matang dalam menghadapi setiap tantangan dan keraguan hidup. 
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Manusia merupakan makhluk rasional yang berbeda dengan makhluk yang lain, 

dan memiliki kemampuan khusus yang diberikan Tuhan, supaya ia dapat 

memutuskan pilihan hidup sesuai kemampuannya dengan penuh tanggung jawab. 

 

5.2 Usul Saran 

Karen Amstrong melukiskan Tuhan sebagai yang transenden namun ia juga 

mengatakan bahwa Tuhan itu personal. Dia menggambarkan bahwa Tuhan seperti 

manusia, dalam artian memiliki pribadi dan masa depan. Tuhan tergantung pada 

persepsi manusia.308 Hal ini, di satu sisi, memberi ruang kepada manusia, supaya 

manusia dapat mengimani Tuhan secara bebas dan memaknai keberadaan Tuhan 

sesuai relasi yang dibangun dengan Tuhan dan pengalaman religiusnya. Namun di 

sisi lain, persepsi Karen Amstrong bisa menimbulkan pertentangan dan penyesatan 

dalam sebuah agama karena manusia bebas membuat tafsiran tentang Tuhan, dan 

tidak dibenahi dengan latar belakang studi khusus tentang ilmu penafsiran dan 

teologi. Sementara itu, dalam kehidupan masyarakat luas, khususnya dalam 

konteks kehidupan beragama, penafsiran tentang Tuhan hanya bisa dilakukan 

dengan bantuan para teolog atau mereka yang memiliki wewenang khusus. 

Dalam konteks demikian, penulis mengajukan usul saran yang perlu 

diperhatikan, supaya bisa membantu manusia dalam memahami Tuhan dalam 

konteks agama, maupun dalam konteks ilmu pengetahuan, dan juga menyadarkan 

manusia supaya manusia tahu menempatkan diri dalam setiap konteks perbedaan, 

dan tetap menghargai setiap perbedaan pandangan tentang Tuhan. 

Pertama, perlu ada kerjasama yang baik antara tokoh-tokoh agama untuk 

tetap menjaga nilai-nilai dari setiap agama dan menjunjung tinggi nilai toleransi 

dalam kehidupan beragama, meskipun ada perbedaan mendasar dalam penghayatan 

iman dan konsep tentang Tuhan dalam setiap agama. Para penganut agama 

diharapkan untuk saling menghargai satu sama lain. Karena Tuhan itu Mahabesar, 

sedangkan pandangan manusia tentang Tuhan itu selalu terbatas. 

                                                                 
308 Nurmiah Nasution, “Pemikiran Karen Amstrong Tentang Tuhan Menurut Perspektif Islam”, 

JUSP (Jurnal Sejarah Peradaban Islam), 3:1 (2009), hlm.73. 
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Kedua, bagi pewarta firman, semangat pewartaan tentang Allah mesti 

dibangun dalam kasih, sehingga para penganut agama menyadari bahwa Allah 

adalah sumber kasih sejati yang mengajarkan kasih supaya semua orang saling 

mengasihi satu sama lain. Dengan demikian, agama tetap menjunjung tinggi nilai 

kemanusian sebagai dasar martabat manusia yang mesti dijaga dan dihormati oleh 

siapa saja, meskipun mereka tidak seiman dan berbeda agama. 

Ketiga, para biarawan dan biarawati mesti menyadari bahwa mereka 

dipanggil dan dipilih khusus di antara banyak orang, supaya mereka dijadikan 

sebagai utusan Allah untuk mewartakan kabar gembira ke seluruh dunia. Oleh 

karena itu, diharapkan bahwa para biarawan dan biarawati mesti menghayati 

panggilan mereka sungguh-sungguh supaya mereka tidak menyerah dalam 

menghadapi situasi sulit atau tantangan dalam perutusan mereka. 

Keempat, secara khusus kepada pihak kampus-akademis (IFTK Ledalero) 

sebagai ranah akademik, perlu membantu proses penelitian kualitatif maupun 

kuantitatif, yang bertalian dengan pergumulan tentang Tuhan dalam agama-agama 

dan filsafat, sebagai sumbangsih bagi para tokoh-tokoh agama dan pemeluk agama 

supaya mereka dapat dibantu untuk beragama dan beriman secara baik dan rasional. 
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